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PENDAIIULUAN

A LATAR BELAKANG PENELITIAN

- Ruimah sakit kini diakwi sebagai sebuah cnlitas (entity) yang sangat Tumit,
kompleks dan berisiko tinggi (Aigh risk). Untuk memperoleh izin penyelenggaraan
rumah sakit diperlukan banyak persyaratan, mulai dari izin prinsip pendirian rumab
sakit lyang meliputi persyaratan lokasi, kajian analisa dampak lingkungan, luas area
hingga 1zin operasional rumah sakit yvang harus memenuhi persyaratan sarana dan
prasarana, ketersediaan sumber daya, falisitas penunjang dan sistem manajemen
dan ipformasi, dan untuk jenis/klasifikasi rumah sakit kelas A, B dan C  harus
terlebih dahulu Iulus akreditasi ramah sakit yang dilakukan oleh Komite Akreditasi

Rumah Sakit (KARS),

‘Duri sisi penvelenggaran operasional rumah  sakit, dampak dari era
globalisasi dan liberalisasi di bidang pelayanan kesehatan lelah mendorong
terjadinya perubahan paradigma terhadap perumahsakitan, di mana dabulu rumah
sakil dianggnp schagai lembaga sosial yang kcbal hukum berdasarkan “doctrin of
charitable immunity”, kini rumah sakit ditcmpatkan sebagai subyek hukum yang
rentan ;_dijndikan target gugatan atas perilakunya vang dinilai telah memmbulkan
kerugian bagi masyarakat pengguna jasa pelayanan keschatan, sehingga rumah sakit
hamus mencadangkan dana risiko baik berupa dana segar /cash maupun dalam
bentuk asuransi.

i sisi lain, fenomena maraknya pasien-pasien Indonesia pergi I:-embaf dan
melakukan pemeriksaun kesehatan/general check-up ke ramah sakit-rumah sakit di

luar negeri, yang dilakukan oleh kelompok masyarakat golongan ckonomi



menengah ke atas, mepunjukkan adanya penurunan kepercayaan imasyarakat
terhadap kinerja rumah sakit dalam nepen termasuk professionalisme tenaga
kesehatannya. Hal ini mengambarkan ketlalnya persaingan global di bidang bisnis
perumahsakitan yang tidak bisa dihindan, akan tetapi harus disikapi baik melalui
perumusan regulasi maupun perbaikan mutu pelayanan rumah sakit yang harus

berorientasi kepada kepuasan pelanggan.

Diundangkannya Undung Undang Nomor 44 Tzhun 2009 Tentang Rumah
Sakit dimaksudkan untuk menata kembah penyclenggaraan pelayanan rumnah sakit
melalui penegasan dan penegakan tugas, fungsi dan tanggung jawab rumah sakit
untuk memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu, akuntabel dan scsuai dengan

standar-standar yang ditentukan.

Keberadaun staf medik mumah  sakit  merupakan  luling  punggung
penyelenggaraan pelayanan medik dan merupakan inti dari pelayanan kesehatan di
rumah sakit, sehingga mutn pelayanan rumah sakit sangal ditentukan oleh
profcsionalitas kinerja para stal medik. Oleh karcoa itu dalam  kerangka
peningkatan mutu pelayanan, rumah sakit perlu menywssun dan melaksanakan
Peraturan Internal Rumah Sakil {Hospital By Faws) yang terdini darn Peraturan
Korpurasi (Corporate By Law) Rumah Sakit yang berisi pedoman susunan
urganisasi dan tata kelola rumah sakit, sedangkan Peraturan Staf Medik (Medical
Staf By Law) rumah sakit yang berisi pedoman poengorganisasian staf medik dan tata

kelola pelayanan medik di rumah sakit.

Untuk menjaga terlaksananya Peraturan Staf Medik, dan dipenuhinya standar
profesi, standar pelayanan dan standar prosedur operasional dalam pelayvanan medik

rumah sakit, dibentuk Komite Medik di dalam struktur organisasi rumah sakit yang



herfungsi membantu pimpinan/Direktur rumah sakit dalam penyelenggaraaan tata
kelola klinis di ramah sakit untuk melakukan pengawasan, evaluasi dan pembinaan
terhadap staf medik di rumab sakit yanpg diluksanakan melalui kredensial,
peningkatan profesi dan pengawasan etika dan disiplin profesi agar dapat menjamin
terselenggaranya tata kelola klinis yang baik sesvai dengan asas tata kelela klinis
vang baik {(good clinical governance) schingga dapat menjamin keamanan dan

keselamatan pasicn (patient safery).

Aszas dulam hukum berarti prinsip prinsipy dasar yang didalamnya menpandung
nilai (yang harus diwwjudkan, dan asas itu melekat dengan fujuan pembentukan
hukum dan materi hukumnya sendin. Asas bersifat absitrak / ideal vang harus
dimanifestasikan  /digjawantaban  dalam  kaidah bukum. Untuk mecwmla  baik
buruknys hukum dapat dilibat dari dipenuhinya asas asasnya antara lain asas

keadilan, asas kepastian hukum dan asas manfaat.

Sedangkan tata kclola klinis vang baik adalah penerapan fungsi manajemen
klinis dalam penyelengygaraan pelayanan keschatan di umah sakit yang meliputi di
semua area pelayanan sesual standar pelayanan rumah sakit dan melibatkan seluruh
profesi keschatan yaitu dokter dan dokter gigi, perawat, bidan, analis laboratorium
dan tenaga keschatan lainnya yanpg ada di rumah sakit, schingga menghasilkan
pelayanan yang komprehensif, prolessional, akuntabel dan dapat memenubi

harapan pasicn dan keluarganya.

Asas tata kelola klinis vang baik {gnod clinical governance) adalah asas yang
digunakan sebagai pedoman dalam penyelenpparsan tata kelola dan pelayanan

klinis di rumah sakit, yang didalamnya meongandung asas profesionalisme, asas
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keselamatan pasien, asas kchati-hatian, asas efektifitas, asas Keterbukaan, asas

kendali biaya dan kendali mutu, dan asas peningkatan mutu yang berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut dialas selanjutnya timbul pertanvaan: apakah
kcteptuan tentang Komite Medik menyebabkan dipenuhinya asas tata kelola klinis

yang baik (good clinical governance)?

Untuk mendapatkan pambaran tentang hubungan sehab akibat tersebut, maka
akan |dilakukan penelitian terhadap hubungan sebab akibat antara Komite Medik
rumah sakit dengan asas tata kelola klinis yang baik, schingga dipilih judul

penelitian:

K#MITF‘. MEDIK RUMAH SAKIT DAN ASAS TATA KELOLA KLINIS

YANG BATK

{Penelitian Huloom Normatif terhadap Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004
lentang Praktik Kedokteran, Undantg-Undang Nomor 44 Tahun 2009 Tentang
Rumah Sakit dan Permenkes Nomor 755/Menkes/Per/1V/2011  Tentang

Pen}reﬂcnggaman Komite Medik di Rumah Sakit)

B. [PERUMUSAN MASALAH PENELITIAN

Berdasarkan uraian Latar Belakang Penelitian tersebut di atas, maka dalam
penelitian tesis ini dapat dirumuskan Perumusan Masalah Penclitian sebagai
berikut:

“Apakah ketentuan lentang Komite Medik Rumah Sakit berakibat

dipenuhinya asas Tata Kelola Klinis Yang Baik (good clinical governance)?
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Untuk mendapatkan gambaran yanp sislemnatis mengenai hubunpan sebab

akibat antara Komite Medik dengan asas lata kelela klinis yang baik, maka akan

diidemtifikasikan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Unsur apakah yang ferdapat dalam ketentuan tentang Komite Medik Rumah

3.

akit?

2. uTsur apakah yang terdapat dalam asas tata kelola klinds yang baik {gond clinica!

ga
3. ap
k

—

ernance) 7
gkah ketentuan Komite Medik menyebabkan dipenuhinya asas tata kelola

inis yang baik {(good clinical gavernance)?

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mendapatkan pambaran tentang ketentuan Komite Medik di Rumah

5

akit.

2. Untuk mendapatkan gambaran tentang asas tata kelola klinis vang baik (good

clinical governance}.

3. Untuk mendapatkan gambaran tentang hubungan schab akibat antara ketentuan

Kbmite Madik di Rumah Sakit dengan dipenvhinya asas tata kelola klinis yang

baik (goad clinical gavernance).

yang

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan sarana pengembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi

bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran secara sistematik, metodologis

dan lonsistenn maupun sebagai upaya memecahan masalah. Adapun pengertian

penelitian menurut Webster's New Iniernational sebagaimana dikuip Mohammad

MNazir

dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian :




“Penclitian adalah penyvelidikan yang hati-hatt dan kritis dalam mencan fakta

dan  prinsip-prinsip; atau svaty penyclidikan vang amat cerdik untuk

menetapkan sesuatu.”

Dalam suatu penelitian dapat menggunakan berbagai metode sesuai mijuan
dan sifat penclitian. Mectode dimaksud adalah proses, cara dan prosedur dalam
melakukan pendekatan untuk mencari jawaban, dan metode pada hakekatnya

memberikan  pedoman, tentang cara-cara  seorang  ilmuwan  mempolajari,

menganalisa, dan memahami lingkungan-lingkungan yang dihadapi ?

Pada suhbab ini akan divraikan mengenai metode penelitian vang digunakan
dalam penelitian tesis i, yang diharapkan agar analisis vang dihasilkan dapat
momperoleh validitas dan reliabilitasnya. Untuk itu, selanjutnya akan dimulai
penguraian tentang spesilikasi penelitian vang digunakan dan penehitian (esis ini.
vaitu deskriptif analitis. Setelah iu akan divratkan mengena metode pendekatan
vang digungkan, yaitu metode pepdekatan yuridis nermatif. Kemudian akan
divraikan juga tentang teknik pengumpulan data. Uraiag ini akan menguraikan
mengenai jenis data yang digunakan dalam penelitian tesis ini. Setelah dinraikan
tetitang jenis data yang digunakan, maka sclanjutnya akun diuraikan mengenai
metodc untuk memperoleh data yang digunakan sesuai dengan jenis dala yang vany
digunakannya. Dan yang terakhir akan diuraikan mengenal metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian tesis ind, dengan mcencari hubungan antara dua
konsep hukum dalam penelitian ini, vaitu hubungan anlara ketentuan Komite Medik
dengan Asas Tata Kelola Klinik vang Baik {good cfinical governance) agar hasil

analisisnya dapat diyji keabsahannya dan dapat diandalkan hasil penelitiannya.

' Mohammad Nazic, Metode Penclinan, Ghalia Tndonesia, Jakarta. Cetakan Keenam, 2005, him.12.

? Liliwt Surjone Sukanio, Pengantar Penclitian Hukum TTniversitas Indonesia Press, Jakarta, 1983,

Celakan ketigailim 6.



1. Spesifikasi Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, Metode Penclitian yang digunakan adalah Metode
Penelitian Deskriptif. Yang dimaksud dengan Metode Penclitian Deskniptif, yaitu
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secarn sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta, sifiat dan hubunpan antar fenomena atau gejala yang diteliti sambil
menganalisisnya, menguji hipotesis-hipotesis, membuat prediksi serta mmendapatkan

makna scrta implikasi dan suatu masalah yang ingin dipecahkan.

Selanjutnya, Metodg Penelitian Desknptil ini digunakan untuk menganalisis,
yaitu mencari sechab akibat dari permasalahan vang terdapat pada perumusan
masalah dan menguraikannya secara konsisten, sistetnatis dan logis sesual dengan
perurnusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu hubungan antara
kelentuan tentang Komite Medik Rumah Sakit dan Asas Tata Kelola Klinik yang

Baik (good elinical governance).

2. Metode Pendekatan

Metade pendekatan yang digunakan dalam penclitian tesis im, vaitu Metode
Penelitian Yuridis Normatif. Yang dimaksud denpgan metode pendekalan wuridis
normatif, yaitu suata cara penclitiun melalui studi dokumen dengan menggunakan
sumber data sekunder saja yang berupa peraturan-peraturan, perundang-undangarn,
keputpsan-keputusan penpadilan dan pendapat pakar hukum yang terkemuka
dengan menggunakan metode berfikir deduktif.* Sedangkan yanp dimaksud dengan

mclode berpikir deduktil’ adalah cara berpikir dalam penarikan kesimpulan yang

! Liliat Mohammad MNazir, Metede Penelinan, Ghalia Indonesia, Jakara, Cetakan Keenam,
2005 bl 55 - 54

* Likat Rianto Adi, Metode Penclitian Sosial dan Hukum, Granit, Jakarta, 2004, Cetakan Kedua,
20048 hlm. 92,



ditank dan sesuatu vang sifatnya umum yang sudah dibuktikan bahwa dia benar

dan kesimpulan itu ditujukan untuk sesuatu yang sifatnya khusus,

Selanjutnya dalam pendekatan penelitian yundis nommatif  dilakukan
inventarisasi hukum positif seperti peraturan perundang undangan yang berlaku
yvang berkaitan dengan penyelengparaan tata kelola klinis di rumah sakit dan
pen}?eienggaraan komite medik di rumah sakit, kemudian dianalisis normag-norma
hukumnya dan divangkum dalam bentuk rumusan wntuk menemukan asas asas

hukumnya.

3. Tehnik Pengumpulan Data

A Jenis Diata

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ni, yaily data sekunder. Yang
dimaksud dengan data sekunder yaitu duta yang diperolch peneliti dan penclitian
kepustakaan dan dokumentasi, yang merupakan hasil penelitian dan pengolahan
vrang lain, yanpg sudah tersedia dalam bentuk buku-buku atau dokumentasi yang
biasanya disediakan di perpustskaan umum atau perpustakaan milik pribadi® Di
dalam penelitian hukum, data selounder tersebut mcliputi bahan hukom primer,
bahan hukum sckunder. dan bahan hukum tertier.’

Rahan hukum primer adalah bahan hukum yang terdapat dalam suatu aturan
hukum atau teks otoritatif scperti peraturan perundang-undangan, putusan hakim,

traktat, kontrak, keputusan tata usaha negara. DBahan hukum primer vyang

Sedarmayanti & Syarifudin Hidavat, MetodologiPenslitian, Mandar Maju, Bandung, 2002, him.
23,

®  Ililman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja ateu Skripsi Timo Hulom, Mandar Maju,
Bandung, 1923, hlm. A%,

Sogrjonoe Sockanto & Sa Mamudpi, Penelitian Hubkwn Normatif {(Svaty Tinjauan Singlat),
Rajawali Pers, Jukarta, 2001, hlm. 13,
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dipcrgunakan dalam penelitian ini terdiri dar pcruuliran perundang-undangan,
misalnya Undang-Undang Nomor 2% Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran,
Undang-1/ndanyg Nomor 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit beserta Peraturan
Pelaksanaan dari perundang-undangan antara lain Permenkes Nomor 755/Menkes/
Per/TV/2011 tentang Penyelenggaraan Komite Medik di Rumah Sakit.

Sedangkan bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang diperoleh dari
buku tcks, jumaljumal asing, pendapat para sarjana, kasus-kasus hukum, serta
simposium yang difakukan para pakar hukum mengenal penyelenggaraan Komite
Medik di Rumah Sakil dan Asas Tata Kelola Klinik yang Baik (good clinical
gOVErnanoe).

Bahan hokum lersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk atau
penjelasan bermakna terhadap bahan hukum primer dan selkunder, seperti kamuos
hukum, ensiklopedia, dan lain-lain. Baik bahan hukum primer maupua hahan
hukum sekunder diinventarisasi berdasarkan fokus permasalahan yang telah

dirumuskan dalam perumusan masalah dan diklasifikasi menurut bidang kajiannya,

agar memudahkan untuk menganalisisnya.

b. Metode Pengumpulan Data

Oleh karena data yanp dipergunakan dalam penelitian ini adalabh data
sekunder yang bersifat kualitatif, maka jenis Metode Penclitian Deskriptii’ yang
dipergunakan adalah Studi Kepustakaan. Studi Kepustakaan adalah suatu kegiatan
(praktis dan teoritis) untuk mengumpulkan {inventarnsasi), dan tmempelajan
({earning). serta memahami (reflektif, ketis dan sistemalis serta logis) data vang
berupa hasil pengolahan orang lain, dulam bentuk teks otoritatil {peraturan

perundang-undangan, putusan hakim, traktat, kontrak, keputusan tata usaha negara,



kebijakan publik, dan lainnya), literatur atau buku teks, jumal, artikel, arsip atau

dokumen, kamus, enstklopedi dan lainnya yang bersifat publik maupun privat.

c. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif normatif. Metode kualitatif’ normatif ini digunakan karcna penelitian ini
tidak menggunakan konsep-konscp yvang divkur/dinyatakan dengan angka atau
rumusan statistik. Dalam menganalisis data sckunder tersebut, penguraian data
disgjikan dalam bentuk kalimat yang konsisten, logis dan efcktif serta sistcmatis
sehingga memudahkan untuk interpretasi data dan konstruksi data serta pemahaman
akan analisis yang dihasilkan, vaitu mencari scbab akibat dari suatu masalah dan
menguraikannya secara kemsislen, sistematis dan logis scsuwi dengan pcrumnusan
masalah vang menjadi fokus Julam penelitian ini, yaitu hubungan antara ketentuan
tentang Komite Medik Rumah Sakit dan Asas Tata Kelola Klinik vang Baik (gond

clinical governance).

Berdasarkan uraian mengenai mmetode penclitian tersebut di atas, dapat
dijelaskan bahwa Mctode Penelitian yang digunakan dalam penelitian tesis imi
adalah Metode Penclian Deskriptifl Sehingga metode pendekatan vang adckuat
dipundkan dalam penelitian tesis ini adalah metode pendekatan yuridis normatif,
Scaual dengan mclode pendekatannya, maka jenis data yang dapat digunakan
adalah data selkunder vang bersilut kualitatif, vang terdiri dan bahan-hahan hukum
primer yakni peraturan perundang-undangan atan teks otoritatif, hahan hukum
sekunder vakni bahan-hahan hukum vyang diperoleh dari buku teks, jurnal-jurnal

dan bahan hukum tersier yakni bahan hukum yang memberikan petunjuk atau
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penjelasan hermakna terhadap bahan hukum primer dan sekunder, seperti kamus
hukum. ensiklopedia, dan lain-lain.

Data sckunder vang terdiri dan bahan hukum primer, sekunder dan tertier
tersebut diperoleh dengan cara atau melalui suatu kegialan yang dinamakan studi
kepustakan ¢ fibrary reserch. Selanjutnya apgar analisis yang dipcroleh  dan
penclitian ini dapat diuji keabsahannva dan dapat diandalkan hasil penclitiannya,
yailu mencari hubungan antara Komite Medik Rumah Sakit dengan Asas Tata
Kelola Klinik yang Baik (good clinical governance) maka metode analisis data

yanyg digunakan adalah metode kualitatif normalit,

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan tesis ini diawali dengan lembaran judul penelitian dan lembar
persctujuan sebagal lembaran paling depan, adapun isi dari penelitian lesis ini
terbagl dalam 5 (lima) hab, vang masing-masing Bab terdini dari Sub-subbab guna
memperjelas ruang lingkup dan permasalahan yaog diteliti. Adapun urutan masing-
masing bab serta pokok bahasannya adalah sebagai berikut:

Dimulai dengan penulisan Bab [ yvang merupakan Bah Pendahuluan berisi
tentang Latar Belakang, Perumusan Masalaly, Tujuan Penelitian, Mctode Penelitian,
Teknik Pengumpulan Dala Serta Sistematika Penulisan.

Kemudian di dalam Bah [l akan diuraikan gambaran mengenai Komite
Medik Rumah Sakit. Uraian tersebut akan dimulai dengan Subbab A yang berisi
Pengantar tentang apa yang akan ditulis di dalam Bab Il ini, selanjuinya di dalamn
Subbab B akan dibahas mengenai Peuyelenggaraan Rumah Sakit yang berisi uraian
tentang Pongertian Rumah Sakit, Tugas Dan Fungsi Rumah Sakit, Kewajiban Dan

Hak Rumah Sakit, Pengorganisasian Rumah Sakit, Standar Pelayanan Rurnah Sakit,

11



Tanggung Jawah Hukum Rumah Sakit dan Etika Rumah Sakit, kemudian di dalam
Subbab C akan dibahas tentang Penyelenpgaraan Praktik Kedokieran yang herisi
uraian tentang Penpertian Praktik Kedokteran, Standar Profesi Kedokteran, Standar
Pelayvanan Kedokteran, Standar Prosedur Operasional dan Etika Profesi. Kemudian
dilanjutkan Subbub D akan dibahas mengenai Peraturan Intemal Rumab Sakit
{({lospital Bylows) yang bensi uralan tentang Landasan Ilukum Penyusunan
Peraturan Internal Rumah Sakit (Hospital Bvlaws) dan Substansi Materi Peraturan
Staf Medik (Medical Staff Bylaw) yang dilanjutkan Pembahasan Subbab E tentang
Komite Medik Rumah Sakit yang berisi uraian tenlang Pengertian Komite medik,
Pengorpanisasian Komite Medik dan Fungsi, Tugas dan Wewenang Komite Medik,
penulisan ini akan diakhiri dengan Subbab F scbagai Subbab Penutup yang berisi
rangkuman dari seluruh penulisan Bab 11 i,

Kemudian akan diuraikan pula Bab LI mengenai Asas Tata Kelola Klinik
Yang Baik (good clinical governance), yang dimulai dengan Subbab A yang benisi
Pengantar tentang apa yang akan ditulis di dalam Bab IIT ini, dilanjutkan dengan
Subbab B yang berisi tulisan tentang Asas Dan Hukum yanp berisi uraian tentang
Pengertian Asas, Pengertian dan Tujuan Hukum, Pengertan dan Ragam Asas
Hukum dan Asas Hukum dalam Hukum Positif di Tndonesia, kemudian di dalam
Subbab C diuraikan mengenai lata Kelola Klins, yvang berisi uraian tentang
Sejarah Lahirnyva Tata Kelola Klinis (c¢finical governance), Pengertian Tata Kclola
Yang Baik (geod governance), Pengertian Tata Kelola Klinis, Prinsip Prinsip Tata
Kelola Kiitis dan Unsur Unsur Tata Kelola Klinis, kemudian di dalam Subbab D
menguraikan tentang Asas Tata Kelola Klinis Yang baik yang berisi uraian tentang

Pengertian Asas Tata Kelola Klinis Yang baik dan Unsur-Unsur Asas Tata Kelola

12
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Klims Yang Baik, Hubungan Asas Tata Kelola Klinik Yang Baik dengan Asas

Keadilan, Asas Tata Kelola Klinik Yang Baik dan Asas Kepastian Hukum, dan

Asad Tata Kelola Klinik Dan Asas Manfaat, penulisan ini ditutup denpan Subbab E

sebagai Subhab Penuitup yang berisi rangkuman dari seluruh penulisan Bab 11T ini.

Setelzh itu dalam Bab IV dibahas mengenai hubungan Komite Medik Rumah

Sakit dan Asas Tata Kelola Klinik Yanp Baik ((Faod Clinical Gavernance), dimulai

dengan Subbab A sebagai subbab Penpantar yang berisi naraian tentang apa yang

akan dituliskan di dalam Bab IV, selanjutnya di dalam Subbzb B akan berisi uralan

lent

urai

g unsur-unsur dar Komite Medik Rumah Sakit dan di dalam Subhab C bernsi

tentang Unsur-unsur dari Asas Tata Kelola Klinis yang Baik (Good Clinical

Governance), setelah itu di dalam Subbab D berisi analisis-apalisis hubungan antara

unsuriunsur Komite Modik Bumah Sakit dan unsur-unsur Asas Tata Kelola Klinik

Yang Baik (Good Clinical Governance), uraian dalam Bab ini akan diakhiri dengan

Subh.+ E sebagai Subbab Penutup vang berizi tulisan berupa rangkuman seluruh

Bab

TV ini.

Akhimya di dalam Bab V akan dituliskan mengenai beberapa Kcesimpulan

dan beberapa Saran yang ditujukan untuk berbagai pihak, scrta dilengkapi dengan

mencantumkan Daftar Pustaks yang dipergunakan dalam penelitian mni.
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